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Abstrak
 

Penelitian ini bertujuan memberikan bentuk-bentuk rangkaian cerita dan memberikan strategi perncrtahanan

topik yang diungkapkan olch anak-anak usia prasekolah yang berbahasa Indonesia ketiga herinteraksi

dengan orang dewasa_ Subyck penelitian ini adalah seorang anak laki-laki (usia 4;2) dan seorang anak

perempuan (usia 4;6). Keduanya berasal dari perkawinan antarsuku dan dari lingkungan keluarga kelas

menengah yang tinggal di Jakarta Berdasarkan data, yaitu segmen-segmen percakapan yang memuat cerita,

ditemukan adanya bentuk-bentuk rangkaian ujaran berupa dialog beriinbang, monolog dalam dialog, dan

dialog dalam dialog. Berdasarkan isinya, terdapat jenis cerita percakapan tentang dongeng, cerita

percakapan tentang pengalaman, dan cerita percakapan tentang bermain pura-pura merungkap pula bahwa

anak-anak mampu memisahkan diri mereka sebagai pencerita dan sebagai yang diceritakan. Mereka dapat

menjadi pencerita, yang diceritakan, dan bahkan menjadi tokoh dalam cerita yang mcrcka ungkapkan. Selain

itu ditemukan pula adanya a pek-aspek khusus yang menandai setiap ketiga jenis cerita percakapan tersebut.

Di dalam cerita percakapan tentang dongeng, kerangka cerita merupakan aspek yang berperan. Di dalam

cerita tentang pengalaman, otoritas anak untuk mengembangkan cerita merupakan aspek yang berperan.

Adapun di dalam cerita percakapan tentang bermain pura-pura, imajinasi anak memegang peranan. Anak-

anak mempergunakan penanda-penanda kesinambungan topik, pengulanganÂ¬pengulangan, dan pclesapan-

pcicsapan untuk mempertahankan topik percakapan. Setiap jenis cerita percakapan mempunyai penanda

kesinambungan topik berupa anafora zero (0), pronomina, dan demonstrativa. Persamaan di antara ketiganya

adalah pada bentuk anafora zero dan wujud pronomina -'nya. Perbedaannya terletak pada wujud-wujud

pronomina yang lain dan demonstrativa, serta pada fungsi setiap wujud penanda kesinambungan topik. Di

dalam cerita percakapan tentang dongeng dan tentang pengalaman ditemukan dia dan itu, yang tidak muncul

dalam cerita percakapan tentang bermain pura-pura. Dalam cerita percakapan tentang pengalaman dan

tentang bermain pura-pura ditemukan ini, yang tidak ditemukan dalam cerita percakapan tentang dongeng.

Penanda kesinambungan topik gini
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